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Abstract

Zakatnomics combines zakat and economic principles in the context of Islamic
economics. In the Indonesian context, the level of compliance to pay zakat is still
low, accompanied by a lack of public trust in zakat management institutions.
Zakatnomics has the potential to make a significant contribution to poverty
alleviation, community welfare improvement, and inclusive and sustainable
economic development. However, challenges related to public awareness, trust in
zakat institutions, and human resource capacity need to be overcome. Efforts to
educate, socialize, improve governance and accountability of zakat management
institutions as well as active government involvement are needed to support the
optimization of zakatnomics. By overcoming these challenges, zakatnomics can be a
solution to sustainable inclusive economic development, integrating spiritual values
with economic development, and creating holistic welfare for all people. Hopefully,
research that combines the perspectives of zakatnomics and magasid sharia can
provide a more comprehensive understanding of the role of zakat in community
economic empowerment and create a positive impact in achieving the goals of
Islamic law.
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Abstrak

Zakatnomics menggabungkan zakat dan prinsip-prinsip ekonomi dalam konteks
ekonomi Islam. Dalam konteks Indonesia, tingkat kepatuhan membayar zakat masih
rendah disertai dengan kurangnya kepercayaan masyarakat terhadap lembaga
pengelola zakat. Zakatnomics memiliki potensi untuk memberikan kontribusi
signifikan dalam pengentasan kemiskinan, peningkatan kesejahteraan masyarakat,
dan pembangunan ekonomi inklusif serta berkelanjutan. Namun, tantangan terkait
kesadaran masyarakat, kepercayaan terhadap lembaga zakat, dan kapasitas sumber
daya manusia perlu diatasi. Diperlukan upaya edukasi, sosialisasi, peningkatan tata
kelola, dan akuntabilitas lembaga pengelola zakat serta keterlibatan aktif pemerintah
untuk mendukung optimalisasi zakatnomics. Dengan mengatasi tantangan tersebut,
zakatnomics dapat menjadi solusi pembangunan ekonomi inklusif yang
berkelanjutan, mengintegrasikan nilai-nilai spiritual dengan pembangunan ekonomi,
dan menciptakan kesejahteraan holistik bagi selurunh masyarakat. Diharapkan,
penelitian yang menggabungkan perspektif zakatnomics dan magasid syariah dapat
memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang peran zakat dalam
pemberdayaan ekonomi masyarakat serta menciptakan dampak positif dalam
mencapai tujuan syariat Islam.
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Pendahuluan

Zakatnomics, sebagai konsep yang menggabungkan zakat dan prinsip-prinsip
ekonomi, telah menjadi topik yang semakin menarik dalam kajian ekonomi Islam. Konsep
ini menyoroti pentingnya memahami peran zakat dalam membangun ekonomi yang
berkelanjutan dan inklusif,(Harahap et al., 2023) serta bagaimana zakat dapat menjadi
instrumen untuk pemberdayaan ekonomi masyarakat.(Bhari et al., 2019) Di sisi lain,
Magasid Syariah, sebagai tujuan-tujuan syariat Islam, memberikan landasan yang kuat
dalam menentukan arah dan tujuan dari praktik zakat dalam konteks keadilan sosial dan
ekonomi.(Noor et al., 2021)

Meskipun telah banyak penelitian yang mengkaji zakatnomics (Rakhmat & Busaid,
2022) dan maqasid syariah secara terpisah, namun terdapat persoalan tentang kajian
ekonomi zakat yang perlu diisi dalam menggabungkan kedua konsep tersebut secara
holistik. Penelitian yang mendalam tentang zakatnomics dari perspektif magasid syariah

(Ridho, 2022) masih terbatas, terutama dalam konteks pemberdayaan ekonomi masyarakat.

Salah satu permasalahan tentang kajian yang perlu dijelajahi adalah bagaimana
konsep zakatnomics dapat diimplementasikan secara efektif dengan memperhatikan
prinsip-prinsip magasid syariah.(Zaenal & Zaenal, 2020) Hal ini melibatkan pemahaman
mendalam tentang bagaimana zakat(Mawftig & Gustanto, 2023) dapat memberdayakan
masyarakat secara luas, sejalan dengan tujuan-tujuan syariat Islam yang mencakup

pemeliharaan agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta.

Selain itu, penelitian yang menggali lebih dalam tentang dampak penerapan
zakatnomics berbasis maqgasid syariah terhadap kesejahteraan ekonomi masyarakat juga
menjadi hal yang penting untuk dieksplorasi.(Gustanto & Asmuni, 2023) Dengan
memahami hubungan yang erat antara zakatnomics dan magasid syariah, diharapkan dapat
memberikan kontribusi yang signifikan dalam pengembangan teori dan praktik ekonomi
Islam yang berkelanjutan dan inklusif.(Mutmainah, 2023)
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Dengan demikian, penelitian yang menggabungkan perspektif zakatnomics dan
magasid syariah(Purnamasari & Yuningsih, 2022) diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif tentang peran zakat dalam pemberdayaan ekonomi
masyarakat serta menciptakan dampak yang positif dalam mencapai tujuan-tujuan syariat

Islam.
Tinjauan Literatur
Konsepsi Zakatnomics

Pengertian Zakatnomics adalah kesadaran untuk membangun tatanan ekonomi baru
yang didasari oleh nilai-nilai luhur syariat zakat, seperti semangat ketakwaan, semangat
produktif dan berekonomi dengan adil, serta semangat membumikan ZISWAF dalam
praktek kehidupan.(Citra et al., 2023) Konsep Zakatnomics mencakup upaya untuk
mencapai kebahagiaan, kesetimbangan kehidupan,(Rakhmat & Busaid, 2022) dan
kemulyaan hakiki manusia melalui penerapan prinsip-prinsip zakat dalam aspek ekonomi,
sosial, dan advokasi

Zakatnomics adalah sebuah konsep yang menggabungkan prinsip-prinsip zakat
(sumbangan wajib umat Islam) dengan aspek ekonomi. Dalam konsep ini, zakat tidak
hanya dipandang sebagai kewajiban agama,(Rakhmat et al., 2022) tetapi juga sebagai
instrumen ekonomi yang dapat memberdayakan masyarakat dan memperkuat
perekonomian secara keseluruhan. Pengumpulan zakat menjadi fokus utama dalam
zakatnomics,(Mutakin, 2022) di mana dana yang terkumpul dapat digunakan untuk

program-program ekonomi yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Selain itu, pendistribusian zakat yang tepat dan efektif juga menjadi perhatian
penting dalam konsep ini, agar manfaat zakat dapat dirasakan oleh penerima zakat dan
masyarakat luas.(Zaenal, 2020) Konsep zakatnomics juga menekankan nilai-nilai
solidaritas dan keadilan dalam distribusi kekayaan, serta pentingnya pengelolaan zakat
yang efektif dan transparan untuk memberikan dampak maksimal bagi pemberdayaan
ekonomi masyarakat.(Hamzah et al., 2020) Dengan menggabungkan prinsip-prinsip

ekonomi Islam dan nilai-nilai zakat, zakatnomics menjadi sebuah solusi alternatif(Hasan,
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2021) yang potensial dalam memperkuat perekonomian umat Islam dan masyarakat secara

luas.

Zakatnomics merupakan konsep yang menggabungkan prinsip-prinsip zakat dalam
ranah ekonomi untuk menciptakan tatanan ekonomi yang lebih adil, berkelanjutan, dan
berkeadilan sosial.(Al-Faizin & Al-Faizin, 2018) Konsep ini menekankan pentingnya
penerapan nilai-nilai luhur syariat zakat dalam aktivitas ekonomi untuk mencapai
kesejahteraan dan keberlanjutan. Dalam konteks ini, terdapat beberapa teori ekonomi yang

relevan dengan zakatnomics, antara lain:

1. Teori Distribusi Pendapatan: Zakatnomics(Purnamasari & Yuningsih, 2022)
memperhatikan distribusi pendapatan yang adil dan merata sebagai salah satu
tujuan utama. Prinsip zakat yang mewajibkan pembagian harta kepada yang
membutuhkan dapat membantu mengurangi kesenjangan sosial dan ekonomi.

2. Teori Pertumbuhan Ekonomi: Dalam zakatnomics, pertumbuhan ekonomi tidak
hanya diukur dari aspek finansial semata, tetapi juga dari dampak sosialnya.
Penerapan zakat dapat memberikan stimulus positif terhadap pertumbuhan
ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan.(A-Rahmaniy, 2022)

3. Teori Keadilan Ekonomi: Konsep zakatnomics menekankan pentingnya
keadilan ekonomi sebagai landasan utama dalam aktivitas ekonomi. Prinsip
pemberian zakat yang merata dan adil dapat membantu menciptakan sistem
ekonomi yang lebih berkeadilan.

4. Teori Pengentasan Kemiskinan: Salah satu tujuan utama zakatnomics adalah
pengentasan kemiskinan(Rakhmat & Busaid, 2022). Dengan penerapan zakat
yang efektif dan efisien, diharapkan dapat membantu mengurangi tingkat
kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Dalam praktiknya, zakatnomics memiliki empat pilar utama yang membedakannya
dengan konsep ekonomi lainnya, yaitu semangat ketakwaan, budaya produksi, ekonomi
yang adil, dan implementasi zakat.(Yulita et al., 2020) Semangat ketakwaan mengacu pada

kesadaran spiritual dalam aktivitas ekonomi, sementara budaya produksi menekankan
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pentingnya produktivitas dan kreativitas dalam menciptakan nilai tambah.(Herianingrum et
al., 2024)

Selain itu, aspek ekonomi yang adil menekankan perlunya keadilan dalam distribusi
sumber daya dan hasil ekonomi,(Linda Wahyu Marpaung, 2019) sedangkan implementasi
zakat mengacu pada penerapan prinsip-prinsip zakat secara efektif dan
transparan(Mutmainah, 2023). Dengan demikian, zakatnomics tidak hanya mengedepankan
aspek ekonomi semata, tetapi juga nilai-nilai spiritual dan sosial yang menjadi landasan

utama dalam aktivitas ekonomi.
Zakatnomic dan Magasid Syariah

Konsep Magasid Syariah dan Zakatnomics memiliki peran yang signifikan dalam
perkembangan ekonomi syariah(Maghfirah, 2021). Maqgasid Syariah merujuk pada tujuan-
tujuan hukum Islam yang bertujuan untuk mencapai kebaikan dan kemaslahatan umat
manusia. Konsep ini menekankan pentingnya menjaga kesejahteraan sosial,(Yulita et al.,
2020) keadilan, dan keberlanjutan dalam berbagai aspek kehidupan. Sementara itu,
Zakatnomics merupakan pendekatan ekonomi yang berfokus pada pengelolaan zakat
sebagai instrumen utama dalam mencapai tujuan Magasid Syariah(Norulazidah & Myles,

2010) dalam konteks ekonomi.

Pertama-tama, Maqasid Syariah menempatkan kesejahteraan umat manusia sebagai
fokus utama.(Deliana, 2022) Konsep ini mencakup lima tujuan utama, yaitu menjaga
agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta benda.(Hamzah et al., 2020) Dalam konteks
ekonomi, Magasid Syariah menuntut adanya distribusi kekayaan yang adil, pemberdayaan
ekonomi umat(Mutmainah, 2023), serta peningkatan kesejahteraan sosial secara
menyeluruh. Dengan memperhatikan prinsip-prinsip Maqgasid Syariah, ekonomi syariah

bertujuan untuk menciptakan sistem ekonomi yang berkelanjutan, inklusif, dan berkeadilan.

Zakatnomics, sebagai konsep yang berkaitan erat dengan Maqgasid Syariah,
menekankan peran zakat dalam memperkuat ekonomi umat.(A-Rahmaniy, 2022) Zakat
merupakan kewajiban bagi umat Muslim yang memiliki potensi besar dalam mengurangi

kesenjangan sosial, meningkatkan distribusi kekayaan yang adil, serta memberdayakan
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ekonomi umat. Dengan mengelola zakat secara efektif dan transparan(Sahman Z et al.,
2023), lembaga zakat dapat menjadi motor penggerak dalam mencapai tujuan Magasid

Syariah dalam ranah ekonomi.

Pengelolaan zakat dalam konteks Zakatnomics melibatkan berbagai aspek, seperti
pengumpulan, distribusi, dan pengawasan dana zakat. Dalam upaya meningkatkan
kesejahteraan umat, zakat dapat digunakan untuk memberikan bantuan kepada warga
miskin,(Basir et al., 2021) menciptakan peluang kerja, serta mendukung program-program
pemberdayaan ekonomi. Selain itu, zakat juga dapat digunakan untuk memperkuat sektor-
sektor ekonomi yang membutuhkan dorongan,(Linda Wahyu Marpaung, 2019) seperti

pertanian, industri kecil, dan usaha mikro.

Dalam praktiknya, konsep Zakatnomics dapat diimplementasikan melalui berbagai
program ekonomi yang didukung oleh dana zakat.(Herianingrum et al., 2024) Misalnya,
program pemberdayaan ekonomi bagi mustahik, program pelatihan keterampilan bagi
masyarakat kurang mampu, atau program pembiayaan bagi usaha mikro dan kecil(Fadillah
Putri Indah, 2022). Dengan memanfaatkan zakat sebagai instrumen utama, ekonomi syariah
dapat memberikan dampak positif yang signifikan bagi kesejahteraan umat dan

pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan.(Bin Mohd Noor et al., 2021)
Prinsip Magasid Syariah

Konsep Zakatnomics merujuk pada pendekatan ekonomi yang berakar pada prinsip-
prinsip zakat dalam Islam. Dalam perspektif Magasid Shariah, kajian Zakatnomics
menekankan peran zakat sebagai instrumen ekonomi yang signifikan dalam mencapai
tujuan-tujuan syariat Islam. Dengan fokus pada redistribusi kekayaan yang adil, zakat
dianggap sebagai sarana untuk menciptakan keadilan ekonomi, mengurangi kesenjangan
sosial, dan mendukung kesejahteraan umum. Melalui pemberdayaan masyarakat dan
pengentasan kemiskinan, zakat dipandang sebagai upaya konkret untuk memajukan
kesejahteraan umat dan memenuhi prinsip-prinsip Magasid Shariah yang mendorong

keadilan dan kesejahteraan sosial dalam masyarakat.(Kurniawati, 2017)
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Prinsip-prinsip Magasid Syariah merupakan panduan utama dalam Islam yang

menekankan tujuan-tujuan hukum syariah secara holistik untuk mencapai kebaikan,

mencegah kerugian, dan menjaga kemaslahatan umat manusia. Berikut adalah prinsip-

prinsip utama Magasid Syariah(Jalil & Gustanto, 2023) beserta cakupannya secara holistik:

1.

Hifz al-Din (Pemeliharaan Agama): Prinsip ini mencakup pemeliharaan agama
Islam, termasuk keyakinan, ibadah, dan nilai-nilai spiritual. Tujuannya adalah untuk
memastikan keberlangsungan ajaran agama dan keberagaman keyakinan dalam
masyarakat.

Hifz al-Nafs (Pemeliharaan Jiwa): Prinsip ini menekankan pentingnya menjaga
kehidupan manusia, baik secara fisik maupun mental. Hal ini mencakup
perlindungan terhadap nyawa, kesehatan, dan kesejahteraan individu.

Hifz al-Mal (Pemeliharaan Harta): Prinsip ini berkaitan dengan pemeliharaan harta
benda dan kekayaan dalam masyarakat. Tujuannya adalah untuk mencegah
penyalahgunaan, pencurian, dan ketidakadilan dalam kepemilikan harta.

Hifz al-Nasl (Pemeliharaan Keturunan): Prinsip ini mencakup pemeliharaan
keturunan dan keluarga dalam masyarakat. Hal ini termasuk perlindungan terhadap
hak-hak keluarga, pernikahan, dan keturunan agar terjaga keberlangsungannya.

Hifz al-'Agl (Pemeliharaan Akal): Prinsip ini menekankan pentingnya menjaga akal
dan pikiran manusia. Hal ini mencakup pendidikan, pengetahuan, dan
pengembangan intelektualitas agar masyarakat dapat berpikir secara rasional dan
bijaksana.

Hifz al-'Urf (Pemeliharaan Budaya): Prinsip ini mencakup pemeliharaan budaya dan
tradisi yang sesuai dengan nilai-nilai Islam.(Musolli, 2018) Tujuannya adalah untuk
mencegah praktik-praktik yang bertentangan dengan ajaran agama dan

mempromosikan kearifan lokal yang positif.

Dengan demikian, konsep Magasid Syariah dan Zakatnomics memiliki peran yang

penting dalam mengembangkan ekonomi syariah yang berkelanjutan, inklusif, dan

berkeadilan. Melalui pengelolaan zakat yang baik dan efektif, potensi zakat sebagai

instrumen pemberdayaan ekonomi dapat dioptimalkan untuk mencapai tujuan-tujuan

Magasid Syariah dalam konteks ekonomi.(Hasan, 2021) Dengan demikian, zakat bukan
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hanya menjadi kewajiban agama, tetapi juga merupakan sumber daya yang dapat
menggerakkan roda ekonomi umat dan meningkatkan kesejahteraan sosial secara
menyeluruh. Pemahaman tentang prinsip-prinsip Magasid Syariah secara holistik,(Mutakin,
2022) umat Islam diharapkan dapat mencapai keseimbangan dan kesejahteraan dalam
kehidupan mereka, serta menjaga kemaslahatan individu dan masyarakat secara

menyeluruh.
Metode Penelitian

Metodologi penelitian yang digunakan adalah metode studi literatur. Metode
penelitian studi literatur melibatkan pengumpulan data dari berbagai sumber pustaka seperti
buku, jurnal(Cahyono et al., 2019), dan artikel yang relevan dengan topik penelitian.
Penelitian ini dilakukan dengan membaca, mencatat, dan menganalisis informasi yang

ditemukan dalam literatur yang telah ada sebelumnya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis konseptual dengan menggunakan
kerangka Magasid al-Shariah sebagai landasan teoritis. Data diperoleh dari literatur terkait
konsep Magasid al-Shariah, fatwa terkait penggunaan dana zakat, dan praktik pengelolaan
dana zakat (Mawftig & Gustanto, 2023). Analisis dilakukan untuk mengevaluasi kesesuaian

kebijakan penggunaan dana zakat dengan prinsip-prinsip Magasid al-Shariah

Studi literatur digunakan untuk menggali pemahaman yang lebih mendalam tentang
konsep Magasid Syariah, aplikasinya dalam pengelolaan zakat, serta hubungannya dengan
pemberdayaan ekonomi umat. Dengan mengacu pada berbagai referensi yang terpercaya
(Wekke, 2019), penelitian ini dapat menyajikan informasi yang komprehensif dan

terperinci tentang topik yang yang sesuai dengan kajian zakatnomics dan magasid syariah.

Metode studi literatur memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi berbagai sudut
pandang, teori(Murizal & Soemitra, 2022), dan temuan terkait Magasid Syariah dan zakat,
serta untuk menyusun argumen yang kokoh berdasarkan literatur yang ada. Dengan
demikian, metode studi literatur memberikan landasan yang kuat bagi penelitian ini dan
memungkinkan penulis untuk menyajikan informasi yang mendalam dan terperinci kepada

pembaca serta peneliti selanjutnya.
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Hasil dan Pembahasan

Dalam kajian formulasi Zakatnomics dari perspektif Magasid Syariah terhadap
ekonomi umat, konsep Zakatnomics yang merupakan gabungan antara zakat dan ekonomi
bertujuan untuk mencapai kebahagiaan, keseimbangan kehidupan, dan kemuliaan hakiki
manusia berdasarkan nilai-nilai luhur syariat zakat. Sementara itu, Maqasid al-
Syariah(Rakhmat & Busaid, 2022) adalah prinsip-prinsip utama dalam Islam yang meliputi
menjaga agama, jiwa, akal, harta, dan keturunan.

Dalam konteks ekonomi, implementasi Zakatnomics dapat mendukung pencapaian
Magasid al-Syariah dengan memastikan distribusi zakat yang adil, meningkatkan
produktivitas ekonomi umat, dan memperkuat lembaga-lembaga zakat, infag, sedekah, dan

wakaf.

Teori Zakatnomics menekankan pentingnya integrasi antara aspek zakat dan
ekonomi dalam menciptakan tatanan ekonomi yang berkeadilan dan berkelanjutan. Dengan
fokus pada pilar-pilar seperti keimanan, produktivitas, keadilan ekonomi,(Abbas, n.d.) dan
kelembagaan zakat, Zakatnomics bertujuan untuk memperkuat peran zakat dalam
memajukan ekonomi umat. Di sisi lain, Magasid Syariah memberikan landasan filosofis
yang lebih luas dalam menilai keberhasilan suatu sistem ekonomi,(Sonial Manara et al.,
2018) dengan menekankan aspek spiritual, sosial, dan ekonomi yang seimbang. Integrasi
antara Zakatnomics dan Magasid Syariah memungkinkan adanya keselarasan antara tujuan

ekonomi yang material dengan prinsip-prinsip moral dan spiritual dalam Islam.

Dengan memadukan konsep Zakatnomics yang menekankan efisiensi ekonomi
dengan prinsip-prinsip Magasid Syariah yang menekankan kesejahteraan holistik umat,
implementasi Zakatnomics dari perspektif Magasid Syariah dapat memberikan kontribusi
yang signifikan dalam membangun ekonomi yang berkelanjutan(Citra et al., 2023), adil,
dan berorientasi pada kebaikan bersama. Kajian ini dapat menjadi landasan bagi
pengembangan kebijakan ekonomi yang lebih inklusif dan berpihak kepada keadilan sosial

berdasarkan ajaran Islam.
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Dari perspektif Magasid Syariah, temuan ini dapat dianalisis dengan melihat
bagaimana konsep Zakatnomics dapat lebih terintegrasi(Zaenal et al., 2020) dengan prinsip-
prinsip Magasid al-Syariah untuk mencapai tujuan-tujuan utama dalam Islam, seperti
menjaga agama, jiwa, akal, harta, dan keturunan. Dalam konteks ini, kritik terhadap konsep
Zakatnomics dapat dipandang sebagai upaya untuk memastikan bahwa implementasi zakat
dalam ekonomi umat tidak hanya berfokus pada aspek ekonomi semata,(Soleh & Soleh,
2015) tetapi juga memperhatikan aspek spiritual, sosial, dan moral yang diatur oleh
Magasid Syariah.

Analisis konsep Zakatnomics dari perspektif Magasid Syariah, dapat diidentifikasi
bahwa pentingnya memperkuat dimensi keimanan, produktivitas, keadilan ekonomi, dan
kelembagaan zakat dalam rangka mencapai tujuan yang lebih holistik sesuai dengan
prinsip-prinsip Magasid al-Syariah.(Mustafa et al., 2020) Dengan demikian, penelitian ini
memberikan landasan untuk mengembangkan konsep Zakatnomics yang lebih
komprehensif dan sesuai dengan ajaran Islam, yang tidak hanya berfokus pada aspek
ekonomi semata, tetapi juga memperhatikan kesejahteraan umat secara menyeluruh sesuai

dengan nilai-nilai Maqgasid Syariah.(Budi et al., 2011)

Zakat merupakan kewajiban pembayaran bagi pemilik kekayaan dalam Islam yang
memiliki dampak signifikan terhadap akumulasi modal dalam masyarakat. Dalam konteks
ini, model yang diperkenalkan dalam penelitian tersebut menggambarkan bahwa
pembayaran Zakat bersifat sukarela, yang dapat dipahami melalui kerangka kerja "warm-
glow" dan "social custom".(Pahala, 2023) Pendekatan "warm-glow" menggambarkan
bahwa terdapat kepuasan atau kehangatan emosional yang dirasakan oleh individu ketika
memberikan kontribusi Zakat, sementara pendekatan "social custom” menyoroti bahwa
pembayaran Zakat dipengaruhi oleh norma sosial dan adat istiadat dalam masyarakat.

Dalam konteks Magasid Syariah, konsep Zakat sangat relevan dengan tujuan-tujuan
utama syariah, terutama dalam menjaga kesejahteraan sosial dan mengurangi kesenjangan
ekonomi antara golongan kaya dan miskin.(Mustafa et al., 2020) Prinsip-prinsip Magasid

Syariah, seperti pemeliharaan agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta, dapat terwujud
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melalui implementasi Zakat sebagai instrumen redistribusi kekayaan yang adil dan

berkelanjutan.

Namun, terdapat celah penelitian yang perlu dieksplorasi lebih lanjut terkait dengan
konsekuensi Zakat terhadap akumulasi modal dalam jangka panjang.(Musnandar &
Musnandar, 2018) Penelitian sebelumnya cenderung fokus pada dampak ekonomi jangka
pendek Zakat, namun masih terdapat kebutuhan untuk menganalisis dampak jangka
panjangnya terhadap pertumbuhan ekonomi, stabilitas keuangan,(Sarjan et al., 2023) dan
kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh. Selain itu, penelitian lebih lanjut juga dapat
menggali lebih dalam bagaimana motivasi religius dalam membayar Zakat memengaruhi
perilaku konsumsi, investasi, dan akumulasi modal dalam masyarakat.(Herianingrum et al.,
2024)

Dengan mengaitkan konsep Zakat dengan teori Magasid Syariah, penelitian dapat
memberikan pemahaman yang lebih holistik tentang peran Zakat dalam mencapai tujuan-
tujuan syariah yang lebih luas. Dengan demikian, penelitian mendatang dapat memperluas
wawasan tentang dampak Zakat dalam konteks ekonomi Islam dan kontribusinya terhadap

pembangunan ekonomi yang berkelanjutan dan inklusif.
Kesimpulan

Zakat memiliki kemampuan untuk mendistribusikan kekayaan secara lebih merata
dan mempersempit kesenjangan pendapatan. Jika dikelola dengan baik, dana zakat dapat
dimanfaatkan untuk program-program pemberdayaan ekonomi, seperti penyediaan modal
usaha, pelatihan keterampilan, dan pengembangan infrastruktur. Hal ini akan meningkatkan
produktivitas dan daya beli masyarakat, serta mendorong pertumbuhan ekonomi dari akar
rumput. Lebih lanjut, zakatnomics juga berpotensi meningkatkan investasi dan konsumsi
masyarakat. Redistribusi kekayaan melalui zakat akan meningkatkan daya beli masyarakat,
yang kemudian mendorong permintaan barang dan jasa. Hal ini akan menstimulasi

pertumbuhan sektor produksi dan menciptakan lapangan kerja baru.

Meski demikian, terdapat beberapa tantangan yang harus dihadapi untuk

mewujudkan potensi zakatnomics secara maksimal. Salah satunya adalah rendahnya

37



KASBANA : Jurnal Hukum Ekonomi Syariah p-ISSN: 2774-3187
Volume 4, No.2. Juli 2024, HIm. 027-042 e-ISSN: 2774-3179

kesadaran masyarakat dalam membayar zakat, terutama di kalangan Muslim kelas
menengah dan atas. Data menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan membayar zakat di
Indonesia masih rendah. Selain itu, kurangnya kepercayaan masyarakat terhadap lembaga
pengelola zakat juga menjadi kendala dalam pengumpulan dana zakat. Zakatnomics
merupakan konsep yang sejalan dengan prinsip-prinsip magasid syariah, terutama dalam
aspek perlindungan jiwa, keturunan, dan harta. Dengan mengoptimalkan pengelolaan dan
pendistribusian zakat, zakatnomics berpotensi memberikan kontribusi signifikan dalam
pengentasan kemiskinan, peningkatan kesejahteraan masyarakat, dan pembangunan
ekonomi yang inklusif serta berkelanjutan. Namun, tantangan-tantangan terkait kesadaran
masyarakat, kepercayaan terhadap lembaga zakat, dan kapasitas sumber daya manusia perlu
diatasi untuk mewujudkan potensi zakatnomics secara maksimal dalam mencapai tujuan-

tujuan magasid syariah.

Untuk mengatasinya, diperlukan upaya edukasi dan sosialisasi secara masif tentang
pentingnya membayar zakat, serta peningkatan tata kelola dan akuntabilitas lembaga
pengelola zakat. Pemerintah juga perlu terlibat secara aktif dengan menyediakan insentif
dan regulasi yang mendukung optimalisasi zakatnomics. Dengan mengatasi tantangan
tersebut, zakatnomics dapat menjadi solusi pembangunan ekonomi inklusif yang
berkelanjutan. Konsep ini tidak hanya mampu mengatasi kemiskinan dan ketimpangan,
tetapi juga dapat mendorong pertumbuhan ekonomi dari bawah, memperkuat daya beli
masyarakat, dan menciptakan lapangan kerja baru. Zakatnomics merupakan terobosan yang
mengintegrasikan nilai-nilai  spiritual dengan pembangunan ekonomi, sehingga

menciptakan kesejahteraan yang holistik bagi seluruh masyarakat.
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